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pihak pemerintah lebih berkonsentrasi di bidang pengaturan, perijinan, dan
kontrol (pengawasan) (Nuryanti, 2002: 8).

Berdasarkan atas uraian-uraian dari ketiga jenis bangunan tradisional berdasarkan

kepemilikannya tersebut dapat direkomendasikan sebagai berikut:

1. Bangunan Kawedanan Pengulon dirckomendasikan untuk dapat dijadikan
kantor sekaligus sebagi pusat informasi.

2. Bangunan Ketib direkomendasikan untuk dapat dijadikan art shop yang
menyediakan cindera mata dan makanan khas Kauman dengan pangsa pasar
utamanya wisatawan nusantara/domestik/lokal.

3. Bangunan Juragan Batik direkomendasikan untuk dapat dijadikan sebagai
obyek wisata batik tulis yang bersifat aktif. Maksudnya bahwa wisatawan
yang datang diikutkan secara aktif dalam proses pembuatan batik tulis sejak
mulai membuat pola pada kain hingga selesai dengan pangsa pasarnya adalah
wisatawan asing/wisman.

KEPUSTAKAAN

Anonim. 1993. Garis-garis Besar Haluan Negara 1993 - 1998. Jakarta: Sinar
Grafika.

Chawari, Muhammad. 1989. Pasang Surut Perkembangan Pembangunan Masjid
Besar Kauman Yogyakarta: Studi Berdasarkan Sumber Prasasti.
Yogyakarta: Skripsi Sarjana pada Jurusan Arkeologi, Fakultas Sastra,
Universitas Gadjah Mada.

Chawari, M. (1999). Arsitektur Bangunan Rumah Tradisional Jawa: Keberadaan
Bangunan Tradisional Jawa di Kampung Kauman, Yogyakarta. Berkala Arkeologi,
19(1), 128-137. https://doi.org/10.30883/jba.v1911.798

Dalimunthe, Gaga Baktha. 200]. Ketegangan Kepentingan Pemerintah,
Pengusaha, dan Masyarakat Lokal Dalam Pembangunan
Pariwisata: Studi Kasus Tentang Konflik Sosial Penertiban
Asongan di Kawasan Taman Wisata Candi Borobudur, Jawa
Tengah. Jogjakarta: Skripsi Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial
dan llmu Politik, UGM.

Berkala Arkeologi Th. XX1V (1) 127 [



https://doi.org/10.30883/jba.v19i1.798




	frontpage_backissues.pdf
	Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pelestarian Dan Pemanfaatan Sumberdaya Budaya (Studi Kasus di Situs Candi Morangan)
	Masyhudi
	Keywords: cultural resource management, participation, community, utilization, conservation, heritage
	Keywords: cultural resource management, participation, community, utilization, conservation, heritage
	How to Cite:




